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PENGANTAR

Penelitian Studi Komparasi Seni Rupa di dalam Kerangksa Pemikir-
ar Fstetika India dan Yunani pada dasarnya merupakan. pengkajian
filsafat. Estetika sebagal cabang filsafat yang mengkaji haki-
kat keindahan khususnya dalam seni serta nilal-nilsi yang men-
dasarinya sebagai '"objek formalt, sedangkan seni rupa yang me-
miliki nilai visual sebagail "objek materialn,

Adanya berbagal bentuk serta karakter dalam seni rupa yang ha-
dir dalam sejarah kehidupan umat manusia pada segala bangsa
dengan segala corak kebudayaannya, menunjukkan adanya ide-ide
dasar yang memberi "ruh", semangat, nilsi atau pemikiran, baik
disadari atau tidak disadari telah mengilhami para seniman pada
Zamannysz. Seni rupa yang yang tercipta dalam kebudayaan Tndia
dan kebudayaan Yunani dengan segala keunikannya telah mencer-
minkan adanya muatan nilgi-nilai atau ide-ide dgsar itu. Dengan
titik tolak itulah penelitian ini mencoba mengupas konsep este-
tikg dari kedusg kebudayaan dengsn mencari kesamaan dan perbeda-
anaya dan implikasinya dalam seni rupa.

Tentunya banyak segl yang belum dibghas secara tuntas dan memu-
askan. Terbatasnya literatur yang dikaji dan sedikitnys waktu
yang tersedia merupakan faktor kendala yang tidak dapat dihin-
dari. Dengan segala kekurangan yang ada, diharapkan dapat menja-
di pemacw bagi pengkajian lebih lanjut.

Akairnya dengan selesainya penulisan ini, tidak lupa diuwcapkan
terima kasih kepada Bapak Drs. Suprapto Soedjono, MFA, Ph,.D,
selaku pembimbing yang telah memberikan sumbang saran dan korek-
sinya. Demikian juga kepada semua pihak yang telah membantu da-
lam proses penelitian ini,

Yogyakarts, 7 Desember 1994
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BAB I
PENDARULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dglam sejarah pemikiran manusia, tidak dapat dipungkiri bahwa
Yunani kuno merupakan sumber atau peletak dasar‘bagi corak ber=-
bzgal pemikiran yang timbul di duniaz Barat hingga dewasa ini.
Pada abad ke=6 SM di Yunani telah timbul suatu pemikiran radik-
al, yaitu perdebatan mengenai apa (hakikat) dan asal alam se-
mesta ini. Demokritos, Socrates, Plato dan Aristoteles adalah
deretan filosof yang memberi peletsk dasar adanya suatu sistem
filsafat dan sekaligus memberikan inspirasi bagl perkembangan
filsafat selanjutnyas. Perdebatan filosofis pada masa "skolas-
tik", masa Pencerahan., Modern dan Pascamodern tidak begitu sgja
melepaskan diri dengan apa yang diperdebatkan oleh para filosof
Yunani. Lantas bagaimana dengan di Timur ¢ Jiksa di Barat ins-
pirasi. pemikiran manusig mengacu pada Yunani Kuno, maka d4di Ti-~
mur yang menjadi sumber inspirasi adalah pikiran-pikiran atam
ajaran-gjaran yang timbul di Ihdia. Hal ini dikgrenakan Hindu-
isme dan Budhisme telah berakar kuat dan menyebar hampir di se-
luruh dataran Asiae.

Dualam kepustakaan filsafat, pemikiran kefilsafatan pada awalnysa

- berpusat pada masalah metafisiks, Tema-tema selanjutnya seperti
estetiksg tidak lepas kaltannya dengan pembicaraan metafisika.
Dua tema yang tidak lepas kaitannya dengan estetika adalsh the-
ologi dan etika. Ketiga kutub (estetis, etis dan theologis) se-
lalu saling menerobos dalam pembicaraan, baik di Yunani maupun
di India. Pembicaraan ketiga kutub ini memang ada dengan sendi-
rinya, semacam "kodrat logis" dalam dunig filsafat gada awal
kemunculannya. Yang berbedg terletak pada konsep dasar atau ti-
tik tolak darli sistem filsafat yang dibangun.

Dunig kesenian adalah duninya filsafat pula, karena seni selzlu
bersangkutpaut dengan konsep-konsep atau ide-ide yang melatar-
belakanginya. Estetika yang dibangun dari sistem filsafat yang
berbeda akan menghasilkan berbagal pandangan yang berbeda pula.
Yang sangat menarik, timbul dan tumbuhnya filsafat di dunia,
sistem filsafat Yunani dan sistem filsafat Indig dalam soal es-
~tetika lebih '""terformulasi dibanding sistem filsafat lainnya.
Hal ini dikarenakan tulisan-tulisan tentang estetika dari kedus
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sistem filsafat tersebut banyak ditemukan serta didukung deng-
ah representasi karya senl yang masih terpelihara dan didoku-
mentasikan.

Dalam literatur yang ada, tampak ada perbedaan antara tradisi
pemikiran di Yunani dan di Indig. Estetiks yang sekarang dike-
ngl di dunig Barat yang selalu berkembang dan sangat varigtif
dikarenakan sistem pemikirannya bersumber pada tradisi pemikir-
annya yang dibangun secara demokratis, sehingga banysk memberi-
kan peluang munculnya pemikiran-pemikiran atau konsep-konsep
baru. Sedangkan di Tndia berkesan statis sehingga tidak membe-
rikan visi-visi baru bagl perkembangan seni hingga dewasa ini.
Mal ini dikarenakan partisipasi seniman dan pemikir Indig sela-
lu berada dalam "atmosfir" keagamaan yang sulit melepaskan diri
dari konsep-konsep yang bersifat dogmatis.

Kedua kondisi yang berbeda tersebut tentu menjadi jelas jika
dilacak kembali kepada landasan pokok atau konsep dasar sistem
filsafat yang dibangunnya. Maka menjadi sangat menarik untuk
ditelaah adadya perbedaan tersebut. Apakah sistem filsafat yang
dibangun berbeda akan secara otomatis menjadikan berbeda pula
pada landasan estetiknya ¢ Bagaimana pandangan Plato yang "mi-
nesis" dikonfrontir dengan BoJa yang "simbolis" 2 Demikian ju-
ga dengan Aristoteles dengan Runtaka. Apakah perbedaan yang
timbul merupakan disharmoni yang absolut secara filosofis 2 A=
pakah polarisasi yang ada merupakan kontradiktoris o Apaksh ti-
dak ada persamgan pada lapisan tertentu (misalnya visi teori-
tis) o Bagalmana perbedaan tersebut implikasinya dalam karya
seni rupag 9

Demikian tema-tema persoalan yang perlu ditelaah secars ansgli-
tis kritis, sehingga "tipologi" pemikiran dari estetiks Indig
dan estetika Yunani menjadi Jjelas.

B, TINJAUAN PUSTAKA

Karya-karya seni rupa yang muncul di Indig yang bernafaskan
Hinduisme dan Budhisme dan karya-karya seni rupa pada masa Yu-
nani kuno menunjukkan adanya perbedaan pada representasinya.
Hal ini mennjukkszn adanya "arus besar" yang mengilhami atsu
nembentuk konsep-konsep seni yang menopang segala aktifitas
kesenian kepada kedus bangsa tersebut.
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Sebagal dasar pemikiran dan dasar teoritis dalam permasalahan
ini ditemukan dari beberapa buku antara lain -

1. Harun Hadiwijono dalam'bukunya-Sejérah Filsafat Bargt,
menguraikan bahwa pada awalnyas filsafat muncul dari pemikir-
an-pemikiran yang bersifat keagamaan, baik di Yunani, Tiong-
kok atau India. Tetapi karena kurang puas pada keterangan-
keterangan agama, akal manusia mulal dipakai untuk memberi
Jawaban atas segala persoalan yang‘dihadapinya. Jika di Rg-
rat perkembangan filsafat yang semula tumbuh dari perkembang-
an agama kemudian dapat memisahkan diri dari agama sebagal
suatu kekuatan tersendiri, sedangkan di India filsafat tidak
berkembang lepas dari agama sebagai suatu kekuatan tersendi-
ri, melainkan tetap berada dalam pelukan agama. Maka tampak-
lah, bahwa filsafat di Timur (Indig) lebih menekankan pada
masalah religius dan etika yang mengarah kepada keselamatan
manusia '""di seberang sana" setelah dunia kasat mats ini ber-
akhir, Sedangkan di Barat (Yunani) filsafat menjadi suatnu
institusi kemampuan manusig yang mandiri yang memberikan ins-
pirasi bagli adanya berbagal macam bldang (spesialisasi) pehe-
laahan manusia yang tersusun secara sistemik. :

2. Tho Thi anh delam bukunya Nilai-Nilai Budaya Barat dan Timur
Konflik atau Harmoni , menerangkan bahwa dalam mendapatkan
pengetahuan sejati, filsafat Barat ménempatkan pada kekuatan
akal budi ; penelitian, analisa kritis terhadap segala feno-
mena, sedangkan menurut Budhisme, untuk mencapai pencerahan,
Jiwa manusiz harus mengalami kekosongan, kehampaan dan keti-
adaan, Demikian juga dalam status persong. Tradisi filsafat
Barat menempatkan individualitas sebagai kehormatan terting-
gl, sedangkan bagi Budhisme, ego (individualitas) hanyalagh
ilusi dan semua orang adalah manifestasi dari "pribadi uni-

versal",

3. Muji Sutrisno dan Chris Verhagk dalam bukunya Estetika,
menggarisbawahi, bahwa dalam soal keindahan, menurut Plato
dan Atistoteles, keindahan menyangkut keseimbangan dan keter-
aturan, yakni ukuran material yang berlaku dan dikenal pada
benda-bendg.

Lo SN Dasgupta dalam bukunya Fundamentgl éﬁ Indian AEE:
antara lain menguraikan sebagal berikut =
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Jika Plato menempatkan seni sebagal imitasi dari alam (mime-
tiec theory) , filososf India Abinavagupta menolak seni sebg-
gal imitasi. Menurut Abinavagupta seni bukan dari kehidupan
sebenarnya, tetapi merupakan sikap manusia., Kenikmatan este-
tis bukan keadaan mental seperti pemahaman dan penyimpulan,
tetapi meluluhnya subjek dan objek yang dipuja-puja. Selan-
Jutnya dikatakan pula, bahwa senl rupa India mendapatkan
inspirasi dari seni tari India. Representasi seni lukis gtau
seni plastis Imdia merupakan sebuash abstraksi dari spontani-
tas yang diekspresikan dalam seni tari Indis yang sarat sim-
bolisasi kehidupan. Maka dalam seni lukis atau seni plastis
lainnya gerak kehidupan disimbolkan dengan garis lengkung
yang digambarkan sebagai tiruan dari garis yang serupz dalam
dunia natur sebagai arah dan sumber hidup dan keindahan. Se-
niman India (khususnya pada masa Gupta) telah akrab dengan
proporsi tubuh manusia untuk menciptakan secara efisien ke~
miripan tersebut, mereka tidak mengikuti ukuran geometri se-
ni Yunani, mereka melakukan dengan garis lengkung seperti
garis daun. Dengan dasar ini mereka menggambarkan mukg Mmaniu-
sia dalam bentuk bulat telur, kening serta bola mata seperti
lengkung busur, matanya digambarkan menurut mats ikan atau
burung, lehernya meniru leher angss, pahanya digambarkan me-
niru belalal gajah, tangannya’dibuat meniru tangkai teratai,
dan jari-Jjarinya seperti kumcup bungs cempaka.

5. CM Bowra dan para editor Time-ILife dalam bukunyg Akgg Besgr
Mgnuaiﬂ + Yunani Klasik , mencatat konsep seni Yungni se-
bagai berikut
Dalam seni rupa, khususnya seni patung, konsep seni Yunani
menempatkan seni patung dimaksudkan untuk dilihat di tempat
umum, khususnya kuil dan harus pantas bagi Dewa serts menasm-
pilkan kebesaran dan keagungan, tetapi tidak boleh Jauh dag-
ri benda~-benda sehari-hari. Maka patung prig ditampilkan pe-
nuh kekuatan dan berotot, serta patung wanits dengan pakalan
yang berkesan halus dan berombak-ombsk. Bahan seni itu di-
peroleh dari dunia nyata, tetapi sang seniman merasa bahwg
untuk mewujudkan dengan baik apa yang dilihatnya, ig harus
menambahkan suatu keteraturan dan keseimbangan pada bahan
ita,
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C. TUJUAN PENELITIAN

Sesual dengan judul serta intisari permasalahan yang diketengszh-
kan, maka penelitian ini bertujuan :

1. Memformulasikan maséiah—masalah dasar dan temg-tema sentral
dalam filsafat Yunani dan Indig sebagal landasan filosofis
dan sekaligus kontribusinys pada bidang estetika ;

2+ Menemukan perbedaan dan kesamaan estetika Yunani dan estetike
India, balk secara generalis maupun secara individualis deng-
an membanding-bandingkan pandangan para filosof Yunani dan
para filosof Tndia mengenai seni dan keindahan ;

3. Menemukan adanya implikasi filosofis antars estetika Indig
dan estetikg Yunani dalam karys seni rupa bailk secara generg-
1lis (berkaitan dengan unsur-unsur seni rupa) maupun secara
khusus (wujud karya seni per-satuan) .

D, METODE PENELITIAN

Penelitian "Studi Komparasi Seni Rupa dalam Kerangks Estetikg
Tndia dan Yunani' menggunskan metode Perbandingan dengan sepe-
nuhnya pada studi pustaka. Penelitian ini bersifat "ex post fgc-
to", artinya semua data yang dikumpulkan merupakan suagtu fakta
(seni rupa) dan visi pemikiran (estetika) yang telah lewat
(historis) dengan menguji dan mengkaji kembali untuk mencari im-
plikasinya yang relevan, saling hubungan dan maknanyae

1s Deskri'siw i
a. Objek formal

Membandingkan satu . Yariable (estetika) yang bersifat
""dependent" menurut konsepsi Yumani dan menurut konsepsi
India. Fstetika sebagai variable pokok tidak lepas dari
Variagble lainnya yang berakumulgsi dalsm suatu sistem fil-
safat yang lebih besar, yaitu :

T. Konsepsi Metafisika (Ontologi dan kosmologi)

2. Konsepsi Etikg

5. Konsepsi Fpistemologi

b. Objek Material
Bentuk karya seni rupa itu sendiri sebagai benda estetis
yang memiliki nilai visual yang terdiri dari unsur-unsur:
garis, bentuk, tekstur, plastisitas, ruang, dsb.
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Untuk mendapatkan gambaran secara lebih khusus dan sekz-
ligUS memberikan ciri-ciri yang berlaku umum bagi pema-
haman implikasi filosofis, memakal "purposive sampling"
yaitu menetapkan beberapa karya seni rupa terpilih deng-
an kriterig ¢

- cukup agtau sasngat dikenal (banyak ditemukan dglam lite-
ratur)

- representatif secara artistik

- mempunyal muatan ideologis (mitologis) yang berarti
pada Zamannyae.

Sample ini terdiri dari karya-karya dua dimensional (lu-

kisgn) dan karya tiga dimensional (patung, relief).

2. Anglisis Data

a. Menganalisa semua ajaran atau konsep-konsep para filosof
mengenai estetika dan konsep-konsep lainnys sehingga mem-
bentuk suatu sintetis yang meliputi semua unsur pikiran
secara utuh. Dalam filsafat India, ajaran atau konsepsi
yang bersumber dari Hinduisme dan Budhisme tetgp dicari
"benang merahnya" sehingga dapat digeneralisasikan, nag-
mun detil atau ciri khas pemikirannya tetap diperlihat-
kan.

b. Menganalisa visi-visi estetis yang mempunysi kaitan deng-
an unsur-unsur seni rupg, seperti garis, ruang, bentuk
dengan menangksp mgkna yang sesungguhnys. Langkah ini di-
lakukan dengan mensintesakan konsep—konéep alam, mgnusia,
Tuhan yang dapat diaplikasikan dalam seni rupa

C. Menganalisa karya seni yang terpilih mengenai :
- unsur-unsur kesenirupaannys
- objek atau "figurm yang ditonjolkan atau yang menjadi
pusat pengungkapan

3. Evgluasi
a« Menentukan adanya persamaan dan perbedaan sistem filsz-
fat Yunani dan India yang dibangun dengan latar belgkang
faktor-faktor pendukungnye

b. Menentuksn adanya persamaan dan perbedaan pandangan ter-
hadap tema-tema sentral yang digeluti dalam filsafat In-
dia dan Yunani
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c. Menentukan ciri-ciri khas visi-visi estetis dari para fi.
losof Yunanl dan Indig dan sekaligus mencari "benang-me-
rah" dari visi-visi tersebut

d. Menentukan visi-visi estetis, balk secara generalis mau-
pun menunjuk visi estetis filosof tertentu yang mempunys
implikasi fllososfis pada karya-karya seni rupa yang di-
jadikan sample penelitian,
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